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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi di dunia ini telah membuat suatu batas-batas negara 

sudah menjadi hal yang tidak diperhitungkan lagi. Hadirnya masyarakat informasi 

(Information society) yang diyakini sebagai salah satu agenda penting masyarakat 

dunia di milenium ketiga antara lain ditandai dengan pemanfaatan internet yang 

semakin meluas dalam berbagai aktifitas kehidupan manusia, bukan saja di negara- 

negara maju tapi juga di negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Fenomena 

ini telah menempatkan “informasi” sebagai komoditas ekonomi yang sangat penting 

dan menguntungkan1.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), terutama teknologi

informasi yang sangat pesat dewasa ini ternyata mampu menembus batas-batas

negara yang paling dirahasiakan. Manusia modem adalah setiap orang yang 

cenderung pada kemajuan dengan berkembangnya budaya teknologi Technology of 

culture). Kini tidak ada sesuatu pun yang dapat disembunyikan oleh seseorang atau 

suatu negara dengan maksud tertentu guna meraih keuntungan dengan cara-cara tidak 

terhormat yang merugikan orang atau negara lain melalui hasil ciptaan yang 

dilindungi oleh perangkat hukum. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

Atip Latifulhayat, Cyber Law Dan Urgensinya Bagi Indonesia Yayasan Cipta Bangsa, 
Bandung, 29 Juli 2003, hlm. 1.

1
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lambat laun akan mampu mengungkapkan adanya kecurangan yang terjadi selama ini 

terhadap ciptaan yang bernilai ekonomis.

Tidaklah diragukan lagi bahwa hukum merupakan pencerminan dinamika 

kehidupan masyarakat. Namun dinamika kehidupan, khususnya teknologi, 

kadangkala berubah begitu cepat yang pada akhirnya akan menimbulkan berbagai 

pertanyaan apakah hukum yang berlaku saat ini, baik itu tertulis maupun tidak 

tertulis, dapat menghadapi berbagai tantangan yang timbul.

Hukum hak cipta Indonesia menyatakan bahwa hak cipta timbul secara 

otomatis. Artinya ketika suatu ciptaan diwujudkan secara nyata dan original, maka 

hak cipta tersebut lahir. Berbeda dengan Hak Kekayaan Intelektual lain, yang 

membutuhkan adanya pendaftaran. Hal ini sejalan dengan ketentuan Pasal 2 ayat 1 

UU No. 19 Tahun 2002 (selanjutnya di sebut UU Hak Cipta) yang menyatakan:

“Hak cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang hak cipta 

untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara 

otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan 

menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku ”

Hak cipta yang dimaksudkan disini, tidak saja meliputi pada ciptaan-ciptaan 

yang ada di dunia nyata (the real word), namun hak cipta ini berlaku juga bagi 

ciptaan-ciptaan yang terdapat pada medium digital (the virtual word). Pemahaman ini 

dapat dicermati pada ketentuan Pasal 1 angka 5 UU Hak Cipta yang menyatakan:
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“Pengumuman adalah pembacaan, penyiaran, pameran, penjualan, pengedaran, atau 

penyebaran suatu ciptaan dengan menggunakan alat apa pun sehingga suatu ciptaan 

dapat dibaca, didengar atau dilihat orang lain”.

Hal ini dapat juga di lihat dalam Rancangan Undang-Undang Tentang 

Informasi dan Teknologi Elektronika pada ketentuan Pasal 1 angka 1 yang 

menyatakan2:

“Teknologi informasi adalah suatu teknik untuk mengumpulkan,

menyiapkan, menyimpan, memproses, mengumumkan, menganalisa, dan

menyebarkan informasi*9.

Dan Pasal 1 angka 4 yang menyatakan:

“Sistem elektronik adalah sistem untuk mengumpulkan, mempersiapkan, 

menyimpan, memproses, mengumumkan, menganalisa dan menyebarkan 

informasi elektronik ”

Berkembangnya paradigma baru pada perlindungan atas hak kekayaan 

intelektual, maka perbuatan seperti membajak, meniru, memalsukan ataupun 

mengakui sebagai hasil ciptaan sendiri atas hak cipta orang lain atau pemegang izin 

dari ciptaan tersebut merupakan perbuatan yang dilarang dan dapat diancam dengan 

sanksi hukum.

Pemanfaatan hak cipta melalui elektronik akan menjadi permasalahan tatkala 

teknologi tersebut digunakan untuk memperbanyak dan mengumumkan ciptaan

dengan atau tanpa melalui izin dari pemegang hak ciptanya. Izin di sini, harus

2
Rancangan Undang-Undang Tentang Informasi dan Teknologi
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dipahami dalam dua konteks; pertama, izin apabila perbanyakan dan pengumuman 

dimaksudkan untuk tujuan komersil, maka izin tersebut tidak saja dengan 

menyebutkan nara sumbernya namun harus disertai dengan membayar sejumlah 

royalti. Kedua, izin apabila perbanyakan dan pengumuman dimaksudkan untuk 

tujuan penelitian, pendidikan, dan karya ilmiah, maka izin tersebut cukup dengan 

menyebutkan nara sumbernya. Apabila kedua hal ini tidak diperhatikan, maka 

perbuatan pengguna (users) dapat dikatakan sebagai perbuatan melanggar hak cipta.

Apabila anda mendengar kata “hak cipta”, apalagi tentang hak cipta lagu, 

banyak yang menyangka itu hanya sekedar hiburan yang kemudian menyangkut artis 

atau perfomer-nydi dengan berbagai kehidupan pribadinya. Media massa pun masih 

terasa enggan untuk mengantarkan kepada publik mengenai hak cipta, karena 

dianggap baik-baik atau tidak sensasional, paling-paling hanya masalah pembajakan 

kaset oleh kalangan pedagang kaki lima.

Padahal hak cipta termasuk dalam hak milik intelektual, sehingga merupakan 

penghargaan terhadap intelektual, yang saat ini semakin dilecehkan di Indonesia. 

Dengan melecehkan sebuah karya intelektual anak bangsa, sama saja dengan 

melecehkan intelektualitas bangsa itu sendiri. Pelecehan ini dilakukan bukan oleh 

kalangan konsumen bahwa yang sebenarnya hanya mengikuti produk 

disampaikan kepadanya, tetapi justru banyak dilakukan oleh industri-industri besar, 

termasuk juga stasiun televisi3.

yang

3 http://www.kci.or.id, di akses tanggal 7 Maret 2007.

http://www.kci.or.id
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Pihak kuat ini menyangka bahwa masalah hak cipta sudah selesai saat sebuah 

produk cetakan lagu dibeli atau sudah selesai dengan cukup membuat kesepakatan 

dengan produser rekaman lagu (recording! label). Membeli sebuah produk rekaman 

atau bersepakat dengan produser rekaman bukan berarti memperoleh segala 

kebebasan untuk berbuat seenaknya terhadap lagu itu sendiri. Seperti memperbanyak, 

mengumumkan, bahkan ditambah tindakan mutilasi (memotong-motong), bahkan ada 

pula yang nekat mengubah-ubah demi alasan improvisasi. Hingga kini, pelanggaran 

hak cipta di Indonesia masih memprihatinkan. Pelanggaran tersebut, secara ekonomi 

menguntungkan segelintir orang dan merugikan kalangan pencipta dan pemegang hak 

terkait4.

Perbuatan demikian amat merugikan bagi masa depan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi dan kepentingan para pencipta yang telah berusaha 

dengan susah payah guna tercipta suatu penemuan baru untuk kemaslahatan umat 

manusia. Perkembangan ini menyebabkan semua sektor kehidupan seperti kehidupan 

ekonomi, hukum dan budaya perlu "berpacu dengan waktu" untuk mengejar 

ketinggalannya dalam era persaingan global yang kini semakin diskriminatif, 

komparatif dan kompetitif. Persaingan usaha dalam perkembangan masyarakat 

modem merupakan hal yang wajar menuju masa depan yang lebih baik.

Adanya persaingan global tersebut, bukan berarti setiap orang atau negara 

untuk mencapai tujuannya dapat menghalalkan segala cara. Iklim persaingan usaha 

sehat harus dapat dipertahankan dengan menjunjung tinggi moral, etika, 

Portal Universitas Gajah Mada, webugm@ugm.ac.id

secara

mailto:webugm@ugm.ac.id
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kejujuran, keadilan dan pengharapan atas karya orang lain. Semua ini bertujuan untuk 

dapat menghasilkan tingkat dedikasi, apresiasi dan prestasi yang tinggi dari setiap 

orang mengingat pada abad 21 terjadi perubahan yang sangat cepat di bidang 

teknologi, moneter, industri, dan kegiatan bisnis/usaha sehingga membutuhkan 

sumber daya manusia yang betul-betul andal untuk mampu bersaing pada segenap 

aspek kehidupan. Masalahnya tidak setiap orang dapat bersikap jujur dan mau 

menghargai jerih payah orang lain dengan mudahnya melakukan pelanggaran hak 

cipta.

UU Hak Cipta jelas-jelas telah memberi perlindungan dan penjelasan 

mengenai batasan kebebasan itu. Bahkan menempatkan pelanggaran hak-hak tersebut 

sebagai suatu tindak pidana kejahatan yang setara dengan kejahatan lainnya seperti 

mencuri, merampok, atau bahkan memperkosa. Untuk berupaya menegakkan kembali 

hak cipta dan memberi penghargaan besar kepada intelektualitas bangsa, didirikan 

Yayasan Karya Cipta Indonesia (YKCI) yang secara hukum sudah diakui sebagai 

perwakilan para pencipta lagu di dalam dan luar negri untuk wilayah Indonesia5.

Perlindungan hukum Hak kekayaan Intelektual (HaKI) khususnya hak cipta di 

era digital semakin diperlukan, khususnya menghadapi perkembangan penggunaan 

internet di Indonesia. Apalagi tampaknya nettiquet (etika berinternet) tidak 

mencukupi lagi menghadapi perkembangan pengguna internet yang pesat. Padahal 

semakin banyak kalangan bisnis yang menanamkan modalnya di internet, sebagai

5 http://www.hakcipta/wikipedia.com, M. Mahendrata, Hak Milik Intelektual. Jakarta, 2006, 
di akses tanggal 8 Maret 2007.

http://www.hakcipta/wikipedia.com
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bagian dari era digital telah memberikan tantangan bagi HaKI. Pasalnya, karya cipta 

manusia dapat dialihrupakan dalam bentuk digital yang kemudian perbanyakannya 

sangat mudah dilakukan6. Dalam 

dialihkan/ditransferkan yang dilakukan oleh masyarakat dari suatu telepon seluler ke 

telepon seluler melalui program yang di dalam telepon yang di sertaj dengan 

bluetooth7.

praktik karya suatu lagu sering

Bertitik tolak dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

penulis akan mencoba menulis skripsi ini dengan judul:

“PERBUATAN MELANGGAR HUKUM TERHADAP HAK CIPTA BIDANG

LAGU MELALUI ELEKTRONIK”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas maka timbul permasalahan-

permasalahan yang akan dituangkan dalam bentuk pertanyaan. Adapun

permasalahan-permasalahan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah perlindungan hukum terhadap pencipta lagu yang di transfer

melalui elektronik?

2. Apakah sanksi kepada pelaku yang melakukan perbuatan melanggar hukum 

terhadap hak cipta bidang lagu ?

6 http://www.free.vism.org/vl7/com/ictwatch/paper028.htm. di akses tanggal 6 Maret 2007 
Bluetooth: pengiriman

http://www.free.vism.org/vl7/com/ictwatch/paper028.htm
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C. Ruang Lingkup

Dalam pembahasan skripsi ini penulis hanya membatasi tentang perbuatan 

melanggar hukum terhadap hak cipta bidang lagu melalui transfer elektronik 

khususnya telepon seluler dalam mentransfer lagu secara illegal.

D. Metode Penelitian

1. Tipe Penelitian

Jenis penelitian dalam penulisan ini adalah penelitian hukum normatif, dengan 

melihat asas-asas hukum, sistematika hukum, sinkronisasi hukum dan sejarah

8hukum .

2. Jenis dan Sumber Bahan

Jenis bahan yang dipergunakan adalah bahan sekunder, yakni bahan yang 

bersumber dari bahan hukum maupun data yang telah diolah terlebih dahulu. Bahan

sekunder ini terdiri dari :

1. Bahan hukum primer, dimana dalam penulisan ini bahan hukum primer yang

dipergunakan adalah Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 dan KUHPerdata.

2. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan yang memberikan penjelasan mengenai 

bahan hukum primer, buku-buku seperti hasil-hasil penelitian atau pendapat-

pendapat pakar hukum.

8 Soeijono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, UI Press, Jakarta, 1986, hlm. 11. 
Amiruddin dan H. Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, PT Raja Grafindo 

Persada, Jakarta, 2004, hlm. 57.
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3. Bahan hukum tersier, yaitu bahan yang memberikan petujuk penjelasan terhadap 

bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, seperti kamus (hukum).

3. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum

Dalam penelitian karya tulis ilmiah ini teknik pengumpulan bahan yang 

dipergunakan adalah mengacu pada pendekatan kualitatif sebagai pendekatan dasar 

dan lebih menekankan pada aspek normatif.

Untuk memperoleh bahan sekunder akan dilakukan studi kepustakaan yang 

akan dilaksanakan dengan cara mengkaji berbagai literatur yang berhubungan dengan 

objek penelitian. Literatur-literatur tersebut diperoleh tidak hanya melalui

perpustakaan, akan tetapi ada sebagian diperoleh melalui situs internet yang terkait

dengan penelitian yang dilakukan.

4. Analisis Bahan Hukum

Data yang diperoleh dari sumber bahan hukum dikumpulkan, diklasifikasikan 

dan kemudian dianalisis secara deskriptif yuridis analitis. Di sini bahan hukum di 

olah menjadi suatu data yang ringkas dan sistematis. Selanjutnya hasil analisis dari 

sumber bahan hukum tersebut dikonstruksikan berupa kesimpulan sehingga analisis 

tersebut dapat menjawab permasalahan dalam penelitian.
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2. Menyempurnakan undang-undang tentang hak cipta sehingga secara eksplisit

mencantumkan perlindungan atas pencipta lagu.

3. Meningkatkan pengetahuan tentang perlindungan hak cipta pada masyarakat

umum.
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